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Pesan untuk Hari Internasional Melawan Penyalahgunaan Obat dan Perdagangan Gelap,

26 Juni 2010

Wina, 26 Juni (Layanan Informasi PBB) — Seiring dengan persiapan untuk Konferensi Tingkat Tinggi PBB pada bulan
September untuk membahas Millenium Development Goals, kita harus mengenali hambatan utama dalam
pembangunan yang disebabkan oleh penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan perdagangan gelap. Sebagaimana
tema tahun ini menekankan, sekarang saatnya untuk "Pikirkan Kesehatan, Bukan Narkoba".

Penyalahgunaan narkoba menimbulkan tantangan kesehatan yang signifikan. Penggunaan narkoba suntik
merupakan penyebab utama penyebaran HIV. Di beberapa bagian dunia, penggunaan heroin dan HIV telah
mencapai proporsi epidemi. Maka dari itu, kontrol obat, termasuk pencegahan dan langkah-langkah untuk
mengurangi efek berbahaya dari penggunaan narkoba, merupakan bagian penting dari pertempuran untuk
memerangi HIV / AIDS.

Obat-obatan merupakan ancaman terhadap lingkungan. Budidaya bahan dasar kokain menyebabkan terancamnya
area hutan hujan tropis Andes, paru-paru planet kita, serta taman-taman nasional. Bahan kimia yang digunakan
untuk membuat kokain pun meracuni sungai-sungai lokal.

Perdagangan gelap narkoba juga merusak pemerintahan, institusi dan kohesi sosial. Pedagang obat terlarang
biasanya mencari jalur dimana aturan hukum lemah. Pada gilirannya, kejahatan narkoba memperdalam kerentanan
terhadap ketidakstabilan dan pemiskinan.

Untuk memutus lingkaran setan, adalah penting untuk mempromosikan pembangunan di daerah-daerah penghasil
bahan dasar obat terlarang. Pekerjaan kami untuk mencapai Millenium Development Goals dan perlawanan
terhadap obat terlarang harus dilakukan secara bersama-sama. Dalam upaya untuk memberantas tanaman
terlarang, kita juga harus bekerja untuk menghapuskan kemiskinan.

Tren terbaru yang menghawatirkan di beberapa wilayah di Afrika Barat dan Amerika Tengah - menunjukkan betapa
perdagangan narkoba dapat mengancam keamanan, bahkan kedaulatan negara-negara. Itulah sebabnya PBB
menekankan misi pada peningkatan keadilan dan perlawanan terhadap kejahatan perdamaian dan operasi penjaga
perdamaian.

Pemerintah pusat juga harus melakukan bagian mereka. Saya mendorong semua negara untuk menjadi anggota
pada Konvensi PBB melawan Kejahatan Transnasional Terorganisasi. (United Nations Convention against
Transnational Organized Crime). Saya juga memanggil negara-negara untuk memenuhi komitmen mereka, sebagai
anggota pada Konvensi PBB Menentang Korupsi (United Nations Convention against Corruption), untuk memperkuat
integritas dan mengurangi korupsi yang memfasilitasi perdagangan obat bius.

Pada Hari Internasional Melawan Penyalahgunaan Obat dan Perdagangan Gelap, mari kita menegaskan kembali
komitmen kita terhadap tanggung jawab bersama dalam masyarakat dan diantara keluarga bangsa-bangsa.

kk ok kk



